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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of the project-based learning model on 

the higher-order thinking skills of students at Mts Nurul Iman in the 2023/2024 academic 

year. This study is an experimental research using a pretest-posttest control group design. 

The population in this study consists of all eighth-grade students. Two classes were 

selected through purposive sampling to serve as the research sample. Class VIII-A was 

designated as the experimental class, where the project-based learning model was 

implemented using the Pythagoras puzzle as a medium, while Class VIII-B served as the 

control class, taught using the direct instruction model. The data obtained in this study 

were scores of higher-order thinking skills, which were analysed using a t-test. Based on 

the data on higher-order thinking skills obtained, it was found that the average score of 

higher-order thinking skills of students in the experimental class (67.46667) was higher 

than that of the control class (62.3667). From the hypothesis test calculations, it was 

found that t_calculated > t_table, i.e., 1.998718 > 1.671552, so H_0 was rejected and H_1 

was accepted. Based on the data analysis results, it was found that there was an effect of 

the Project-Based Learning model on students' higher-order thinking skills at Mts Nurul 

Iman in the 2023/2024 academic year. 

Keywords: Project-based learning model, Direct learning model, Higher-order thinking 

skills 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh model project based learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa  di Mts Nurul Iman tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian Pretest-Posttest 

Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  VIII. 

Dua kelas dipilih secara purposive sampling untuk dijadikan sampel penelitian. Kelas 

VIII-A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model Project 

based learning dengan media puzle pythagoras sedangkan kelas VIII-B sebagai kelas 

kontrol diajarkan dengan model pembelajaran langsung. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa skor kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dianalisis dengan uji-t. 

Berdasarkan data kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah diperoleh, diketahui 

bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen 

(67.46667) > dari kelas kontrol (62.36667). Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.998718 > 1.671552 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada pengaruh model  Project based 

learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa  di Mts Nurul Iman tahun 

ajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Model Project based learning, Model pembelajaran langsung, Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir. tingkatt tinggi merupakan. suatuu proses 

menggambar yangg kompleks yang meliputi materi menggambar, membuat 

sketsa, membuatt representasi,  menganalisis,s dan membuat kaitannya dengan 

aktivitas mental yang paling dasar. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

kapasitas untuk menghubungkan, mengatur, dan mentransformasikan pengetahuan 

dan  pengalaman, yang telah ditugaskan kepadanya untuk memeriksa secara kritis 

dan mengidentifikasi solusi potensial masalah baru. Berdasarkan, hasil, observasi, 

dengan guru matematika di MTS Nurul Iman yaitu ibu Lely sriwahyuni,S.Pd pada 

tanggal 28 oktober 2023 di tanya tentang seberapa baik siswa memahami dan 

berpikir tingkat tinggi, beliau mengatakan bahwa siswa kelas IX masih belum 

mampu untuk dapat menjawab persoalan berpikir tingkat tinggi terutama pada 

pembelajaran teorema pythagoras. Terlihat, dari, hasil, tes yang diberikan oleh 

peneliti pada saat melakukan observasi terbukti kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa masih  rendah. 

Berdasarkan jawaban soal dari salah satu siswa dan hasil rekapitulasi tes 

observasi  menunjukkan bahwa permasalahan yang diberikan tentang soal 

berkemampuan tingkat tinggi diatas mengukur kemampuan dalam ranah analisis 

(C4) masih rendah. Dimana jawaban soal dari salah satu siswa dikelas IX-A di 

MTS Nurul Iman menunjukkan bahwa  siswa mampu menganalisis permasalahan 

soal tetapi pesertakdidikmbelum mampu mengevaluasi soal yang diberikan serta 

menciptakan metode baru untuk diselesaikan. Sehingga, jawaban yang dikerjakan 

siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan, dan hasil rekapitulasi tes 

keseluruhan siswa kelas IX-A di MTS Nurul Iman yang berjumlah 30 siswa 

hanya terdapat 40% siswa yang mampu menganalisis permasalahan ,dan 20% 

siswa yang mampu mengevaluasi persoalan yang diberikan. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Model project based learning adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada  konsep - konsep dan prinsip - prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan 

siswa  dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas bermakna lainnya, 

memberikan peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruk belajar. 

Dalam penelitian (Maesaroh et al. 2022), dapat dijelaskan alasan dipilih modell 

pembelajarann project based learningg dikarenakan model pembelajaran ini 

dirancang untuk mendorong siswaa dalam bentuk kelompok  melakukan aktivitas 

kompleks yang menghasilkan produk pemikiran sendiri, dimana siswa aktif 

memecahkan masalah yang dimana menjadi tanggung jawabnya dalam kegiatan 

proyek.  

Dengan model pembelajaran yang bervariasi ini juga memberikan hasil 

yang berbeda pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh model pembelajaran yang 

diajarkan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, sehingga peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa  di Mts Nurul Iman tahun 

ajaran 2023/2024”. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model project based 

learning terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa  di Mts Nurul Iman. 

Dalam penelitian ini dipilih dua kelas teknik purposive sampling. Kelas pertama 

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas kedua sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Project 

based learning dengan media puzle pythagoras sedangkan kelas kontrol diajarkan 

dengan model pembelajaran langsung. Setelah dilaksanakan proses pembelajaran, 

dilakukan tes  posttest untuk melihat apakah terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Nurul Iman 

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII. Untuk keperluan penelitian dipilih dua kelas dengan 

teknik purposive sampling, yang terlebih dahulu diuji kesetaraannya dengan uji-t. 

Kelas-kelas yang setara dapat dijadikan sebagai kelas penelitian dan dikatakan 

setara jika dihitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Teknik yang tepat untuk mengumpulkan data kemampuan penalaran 

matematika siswa adalah berbentuk tes. Tes dilakukan sebanyak dua kali, tes 

pertama berupa pretest yang terdiri dari 10 soal yang bertujuan melihat 

kemampuan awal siswa. Tes yang kedua yaitu posttest yang terdiri dari 10 soal 

yang bertujuan melihat tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Project based learning. Sebelum dapat digunakan 

sebagai alat pengumpulan data, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas butir soal. Oleh karena soal tes berupa uraian maka pengujian validitas 

menggunakan rumus korelasi product moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah tsanawiyah Nurul Iman pada 

tanggal 21 Februari 2024 sampai 21 Maret 2024. Setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan, selanjutnya dilakukan Pemberian posttest dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diberi perlakuan 

dengan model Project based learning dengan media puzle pythagoras dan model 

pembelajaran langsung. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian yang terdiri dari 

10 soal. Sebelum digunakan, instrumen tes berjumlah 10 soal yang diujikan pada 

kelas yang telah mempelajari materi untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda instrumen. Validitas instrumen dihitung dengan 

rumus korelasi product moment dengan kriteria berikut: valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan dinyatakan tidak valid apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 

5%. Selanjutnya butir soal yang valid diuji reliabilitasnya menggunakan rumus 

Alpha. Instrumen dapat digunakan sebagai alat pengumpul data apabila hasil 

perhitungan reliabilitas yang beranggotakan inflasi ketika tertinggi dan sangat 

tinggi. Berdasarkan uji validitas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari setiap butir soal lebih 

tinggi dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga  terdapat 5 soal yang dikatakan valid dan 5 soal yang 
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tidak valid. Selanjutnya berdasarkan uji reliabilitas diperoleh 𝑟11 = 0,55621yang 

berada pada kategori sedang.  

Tabel 1. Nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas 𝒙̅ 𝒔𝟐 𝑺𝑫 Max Min 

Eksperimen 68.63333 77.15402 8.159967 85 50 

Kontrol 62.46667 115.0851 10.72777 80 44 

 

Dari tabel 1 terlihat perbandingan nilai antara kelas eksperimen dan kelas   

kontrol pada data posttest. Rata-rata kelas eksperimen adarah 68.63333, varians 

adalah 77.15402, standar deviasi adalah 8.159967, nilai tertinggi adalah 85 dan 

nilai terendah 50. Sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 62.46667, varians 

adalah 115.0851, standar deviasi adalah 10,72777, nilai tertinggi adalah 80 dan 

nilai terendah adalah 44. 

Sama halnya dengan data pretest, data posttest juga dilakukan uji prasyarat 

analisis yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Setelah data posttest 

berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 

Tabel 2. Uji normalitas data 

Kelas 𝒓 𝑵 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen 0,05 30 0.1174854 0,161 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,05 30 0.145325 0,161 Berdistribusi Normal 

 

Pada kelas eksperimen diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.1174854, apabila jumlah 

siswa 30 orang maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05. Pada 

kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.145325, apabila jumlah siswa 30 orang maka 

diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05. Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal. 

Sementara itu uji homogenitas data menggunakan uji Fisher dengan 𝑛 =
30, signifikan 5%, 𝑣1 = 𝑛1 − 1 (dk pembilang) dan 𝑣2 = 𝑛2 − 1 (dk penyebut) 

adalah 1,860811. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data 

𝒓 𝑵 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

0,05 30 1.728392 1,860811 Homogen 

 

Berdasarkan tabel 3 pada kelas kontrol diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1.728392 dan 

berdasarkan tabel nilai kritis dengan 𝑛 = 30, signifikan 5%, 𝑣1 = 𝑛1 − 1 (dk 

pembilang) dan 𝑣2 = 𝑛2 − 1 (dk penyebut) adalah 1,860811. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Karena asumsi normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka uji hipotesis 

data posttest menggunakan uji-t. hasil uji hipotesis disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas ̅𝒙 𝑵 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Eksperimen 67.4666667 30 1.998718 1.671552 

Kontrol 62.36667 30 1.998718 1.671552 

 

Hipotesis yang diajukan: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak terdapat pengaruh yang lebih baik dalam penerapan  

Pembelajaran project based learning terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 : Terdapat pengaruh yang lebih baik dalam penerapan  

Pembelajaran Pembelajaran project based learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.998718 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1.671552, maka pada taraf 𝛼 = 0,05, berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu  1.998718  > 

1.671552, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang lebih baik dalam penerapan Model Pembelajaran project based 

learning  terhadap kemampuan berpikir tingka tinggi siswa 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan data kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah diperoleh, 

diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

eksperimen (67.46667) > dari kelas kontrol (62.36667) . Dari hasil perhitungan 

uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1.998718 > 1.671552 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada 

pengaruh model  Project based learning terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa  di Mts Nurul Iman tahun ajaran 2023/2024. 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa 

siswa sekolah Mts Nurul Iman  khususnya siswa kelas VIII-A pada dasarnya 

sudah memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang belum meningkat. Hal ini 

dikarenakan guru belum menerapkan model pembelajaran yang berbeda dari 

sebelumnya dan belum menggunakan teknologi yang sudah berkembang saat ini. 

Terbukti pada saat perlakuan Model Project based learning ,siswa sangat antusias 

dan aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan berkreasi. Hal ini pula terlihat pada hasil 

nilai posttest siswa yang mengalami peningkatan dari hasil nilai pretest 

sebelumnya. Dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

juga turut meningkat. 

Dari hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan: 

1. Hasil uji normalitas data pada pretest kelas eksperimen diperoleh 𝐿ℎ𝑖 
(0.116578) < 𝐿 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,161), sehingga 𝐻0 diterima artinya sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal. 

2. Hasil uji normalitas data pada pretest kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖(0.144079) < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,161), sehingga 𝐻0 diterima artinya sampel berasal dari populasi 
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berdistribusi normal 

3. Hasil uji homogenitas data pada pretest diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1.531628) < 

𝐹𝑡(1.860811), sehingga 𝐻0 diterima artinya varians kedua kelas berasal dari 

populasi yang sama 

4. Hasil uji normalitas data pada posttest kelas eksperimen diperoleh 𝐿ℎi  

(0,094079) < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,161), sehingga 𝐻0 diterima artinya sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal 

5. Hasil uji normalitas data pada posttest kelas kontrol diperoleh 𝐿ℎ𝑖(0,15475) 

< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,161), sehingga    𝐻0 diterima artinya sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

6. Hasil   uji   homogenitas   data   pada   pretest   diperoleh   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,5289 ) < 

𝐹𝑡(0,5374), sehingga 𝐻0 diterima artinya varians kedua kelas berasal dari 

populasi yang sama 

7. Hasil uji hipotesis diperoleh 𝑡ℎ(1.998718) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1.671552), sehingga 𝐻1 

diterima artinya terdapat pengaruh y a n g  l e b i h  b a i k  d a l a m  

p e n e r a p a n  pada  Pembelajaran project based learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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